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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang diteliti dengan judul Peran Pengurus LKM
terhadap partisipasi masyarakat Kelurahan Kampung Bandar Kecamatan
Senapelan inimerupakan jenis penelitian kuntitatif.Penelitian kuantitatif
adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen
penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis
berdasarkan prosedur statistik.?’
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan penyebaran angket.Penyebaran angket adalah salah
satu alat untuk mengumpulkan data, mengolah data,menarik kesimpulan

dari pihak yang ingin di teliti atau di tanyakan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan
mendapatkan surat izin riset. Sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan
diKelurahan Kampung Bandar Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru.Waktu
penelitian ini adalah dari bulan Febuari sampai dengan bulan April tahun
2017, adapun beberapa kegiatan dari bulan februari sampai bulan mei yaitu

sebagai berikut:

2juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai dan Karya Ilmiah, Jakarta
:Kencana Prenada Media Group, 2010, him 38
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Tabel 3.1
Lokasi Dan Waktu Penelitian

Bulan
Januari | Februari | Maret | April Mei
1 |Melakukan surve 4
lapangan
2 |Proposal v

No | Kegiatan Program

3 [Pedoman angket
penelitian

4 Melaksanakan proses v
penelitian

5 [Ikut serta sebagai
dokumentasi
langsung

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kumpulan objek penelitian.*Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat Kampung Bandar yang berjumlah 760
KK.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi
yang diteliti).Sampel penelitian ini adalah sebagian populasi yang diambil
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.” Teknik
pengambilan sampel menurut Arikunto jika populasi kurang dari 100
maka semua populasi dijadikan sampel jika populasi melebihi 100 maka
diambil sampel 10-15%, 20-25% atau lebih. Dalam hal ini penulis

?!Rahmad Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004, him.
i
22K onawe-online.blogspot.co.id/2017/02/definisi-populasi-sampel
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mengambil sampel sebanyak 10% yakni 76 kepala keluarga.”® Maka

penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sample secara acak

(Random Sampling).

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang vailid dan objektif dalam penelitian ini

maka diperlukan beberapa metode diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Metode angket (Questioner)

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan

indikator-indikator dari variabel penelitian yang harus diperan oleh

peranden.?*Kuesioner disebarkan kepada masyarakat.Adapun skala yang

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu® . Yang

digunakan di penelitian ini adalah skala likert. Skala ini berinterasi 1-5

yang mempuyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dengan

pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert
No Jawaban Skor
1 Sangat baik 5
2 Baik 4
3 Kurang baik 3
4 Tidak baik 2
5 Sangat tidak baik 1

2Arikunto,2005. Prosedur suatu pendekatan praktik. Jakarta PT Rineka Cipta him 117
*Umar, Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta : Rajawali Pers, 2009,

him. 49

Bungin, Burhan, Metodologi penelitian Kuantitatif, Jakarta : Kencana Prenada Media Group,

2008, him. 25
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2. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia
dengan menggunakan pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman,
mulut, kulit.*®Observasi dalam penelitian ini yaitu mengamati secara
lansung fenomena yang terjadi pada masyarakat terhadap LKM mahrum
pekan.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara
menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen.
Dokumentasi ini berupa file data, web, foto-foto yang berkaitan dengan

aspek-aspek yang diteliti.

E. Uji Validitas Data
Uji validasi data adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrument
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara
mengkorelasi setiap skor indikator degan total skor indikator variabel.
Kemudian hasil kolerasi di bandingkan dengan nilai kritis pada taraf
signifikan 0,05.Pengukuran di katakan valid jika mengukur tujuannya dengan
nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengajian validitas:

1. Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan sig.0,05)maka instrumen atau
item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan terhadap skor total
dinyatakan valid.

2. Jika  rhitung > rtabel (uji 2 di sisi dengan sig.0,05) maka instrument atau
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
dinyatakan tidak valid.

3. Uji Realibilitas
Uji realibitas adalah untuk mengatahui konsisten alat ukur,apakah alat
pengukur yang di gunakan dapat di andalkan dan tetap konsisten jika

pengukuran tersebut di ulang.Untuk uji realibitas di gunakan teknik

%Bungin, Burhan, Metodologi penelitian Kuantitatif, Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2008, him. 133
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Croanbach’s Alpha,dimana satu instrumen dapat di katakan handal
(rileable) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau
lebih.

F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa
cara:
1. Analisis regresi linear sederhana
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai hubungan
peran LKM terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan sosial.
2. Persamaan regresi linear
Bentuk persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :
Y =a+ Bx

Keterangan :
Y = Variabel tidak bebas atau variabel terikat
X = variabel bebas
a = Nilai intercept konstan atau harga Y bila X =0
b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan
variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.
Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.
3. Kaoefisien korelasi
Metode analisis korelasi product moment yaitu korelasi yang
berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana
kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain.*teknik analisa data
yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif
menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka

dengan rumusan korelasi product moment :

*’Ridwan,. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung CVAlfaabeta, 2006,him
109-110
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rxy =n (XXY) - (XX).QY)
Vi{n 2X2 - (EX)2} . {n.TY2 - (Y2}

Keterangan :

r = koefisien korelasi Product Moment
n = jumlah individu dalam sampel

X = angka mentah untuk variabel X

Y = angka untuk variabel Y

XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
>X = jumlah seluruh skor X
>Y  =jumlah seluruh skor Y.

4. Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment

No Interval koefisien Tingkat Hubungan
1 0,90-1,00 Sangat kuat

2 0,70-0,90 Kuat

3 0,40-0,70 Cukup

4 0,20-0,40 Rendah

5 0,00-0,20 Sangat rendah




